Tujuan dari kajian ini adalah mengidentifikasi kondisi tenaga kerja sektor pertanian; penyebab, dampak dan strategi untuk mengurangi pergeseran angkatan kerja muda dari sektor pertanian ke non pertanian. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bantul, Gunungkidul, Kulon Progo dan Sleman pada tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan jumlah rumah tangga dan perusahaan pertanian di DIY mengalami penurunan. Partisipasi generasi muda di sektor pertanian semakin menurun serta struktur usia tenaga kerja pertanian di DIY didominasi petani berusia 60 tahun ke atas. Faktor pendorong pergeseran generasi muda dari sektor pertanian ke sektor nonpertanian antara lain pendapatan di luar sektor pertanian lebih besar dibandingkan sektor pertanian, image negatif tentang pertanian, peningkatan pendidikan, kepemilikan lahan pertanian yang sempit dan kemudahan aksesbilitas pedesaan. Sedangkan faktor penarik generasi muda ke sektor pertanian antara lain finansial, warisan orang tua dan insentif pemerintah. Adapun dampak pergeseran tersebut antara lain penurunan efektivitas dan efisiensi sektor pertanian serta kelangkaan tenaga kerja pertanian dan kenaikan upah. Untuk mengatasinya maka diperlukan kebijakan antara lain meningkatkan peran pemuda dalam kelembagaan pertanian; pengenalan pertanian melalui pendidikan usia dini; peningkatan kualitas pelaku pertanian; mengembangkan pertanian terpadu; penguatan cooperative farming; asuransi pertanian dan jaminan pemasaran. 
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